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ABSTRAK
Ridho, Muhammad Afif. 2010. Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Keharmonisan Keluarga Pada Suami Yang Belum Memiliki Keturunan Usia Pernikahan Di Atas 5 Tahun Di Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. Skripsi, Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. UNNES. Skripsi ini di bawah bimbingan, Pembimbing I Liftiah, S.Psi., M.Si., dan Pembimbing II Drs. Sugiyarta SL, M.Si.
Kata kunci: konsep diri, keharmonisan keluarga,
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena bahwa banyak suami yang melakukan gugatan perceraian karena salah satu faktor adalah belum adanya keturunan. Peran  suami dalam keluarga sangat dominan untuk menciptakan keharmonisan keluarga. Konsep diri yang positif atau utuh yang dimiliki oleh suami dapat menciptakan keharmonisan keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Keharmonisan Keluarga Pada Suami Yang Belum Memiliki Keturunan Usia Pernikahan Di Atas 5 Tahun.

 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang melibatkan para suami yang dipilih oleh peneliti yang ada di Kecamatan Brondong dan tersebar di beberapa desa di Kecamatan Brondong. Sampel yang diambil berjumlah 40 pasien dengan pendidikan terakhir minimal SD atau sederajat dan usia pernikahan minimal 5 tahun dengan menggunakan teknik purposive sampling.  Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala konsep diri dan skala keharmonisan keluarga. Pada skala keharmonisan keluarga dihasilkan koefisien reliabilitas sebesar 0, 876 dan dari 53 item didapatkan 39  item yang valid dengan nilai validitas item 0,312 – 0,730. Pada skala keharmonisan keluarga dihasilkan koefisien reliabilitas sebesar 0, 872 dan dari 40 item didapatkan 34 item yang valid dengan nilai validitas item 0,312 – 0,782.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,617 dengan  nilai signifikansi atau p = 0,000. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,01 menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara variabel X dan Y. Hasil tersebut menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan Antara Konsep Diri dengan Keharmonisan Keluarga Pada Suami Yang Belum Memiliki Keturunan Usia Pernikahan di Atas 5 Tahun Di Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. Semakin positif konsep diri suami maka keharmonisan keluarga pada suami yang belum memiliki keturunan dapat tercipta. 
Saran bagi suami yang belum memiliki keturunan yang belum memiliki konsep diri yang positif supaya berusaha untuk memiliki konsep diri yang positif. Bagi suami yang sudah memiliki konsep diri yang positif supaya mempertahankan dan memahami psikologi istri dengan menanamkan konsep diri yang positif atau utuh dan memberi dukungan yang positif kepada anggota keluarga lain dengan menaruh kepercayaan dan rasa optimis untuk menciptakan suasana yang harmonis dalam keluarga. Bagi peneliti lain selanjutnya diharapkan mampu mengungkap faktor lain yang belum terungkap dalam penelitian ini, memperhatikan dan mempertimbangkan dengan matang bagaimana sistem penyebaran skala yang efektif dan tepat ketika subjek penelitian berada di lingkungan dan menjaga perasaan responden berada dalam kondisi yang sedang tertekan, serta banyaknya item hendaknya disesuaikan dengan kondisi responden yang tertekan akan menjadi subjek penelitian.
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